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Perairan pesisir Semarang sangat cocok dijadikan daerah pengembangan
sektor maritim seperti kegiatan transportasi laut yang berupa pelayaran karena
memiliki posisi yang strategis. Kondisi pelayaran dikatakan lancar apabila
ketinggian ombak berada pada batas normal yaitu 1-2 meter. Oleh karena itu, akan
dilakukan peramalan tinggi gelombang di perairan pesisir Semarang dengan
menggunakan fungsi transfer. Data yang digunakan adalah data sekunder dari
BMKG Kota Semarang periode Januari 2014 sampai dengan Desember 2014
dengan variabel X sebagai rata-rata kecepatan angin harian dan variabel Y sebagai
rata-rata tinggi gelombang harian. Dari pemodelan deret input kecepatan angin
diperoleh model ARIMA(2,1,0) sedangkan dari pemodelan tinggi gelombang
berdasarkan kecepatan angin diperoleh model fungsi transfer b=0, s=0 dan r=0
dengan model noise ARMA(1,1). Hasil peramalan untuk Januari 2015
menunjukkan bahwa tinggi gelombang cenderung naik dan gelombang tertinggi
terjadi pada hari ketiga dengan 0,9589 meter. Perhitungan ketepatan peramalan
tinggi gelombang menggunakan model fungsi transfer dengan MAPE
menghasilkan nilai sebesar 18,7%.
Kata kunci : Fungsi Transfer, Tinggi Gelombang, Kecepatan Angin.
vi
ABSTRACT
Semarang coast is suitable to develop marine transport activities such as
sailing because of its strategic location. The condition of sailing in Indonesia is
said smoothly if wave height is in the normal range which is 1-2 meters. Therefore,
there will be research to predict wave height in Semarang coast by using transfer
function. The data used is secondary data from BMKG of Semarang period
January 2014 to December 2014 with the variable X as the average daily of wind
speed and variable Y as average daily of wave height. Model that formed based on
the input wind speed is ARIMA(2,1,0) while transfer function model that formed
is b=0, s=0, and r=0 with noise model ARMA(1,1). The forecasting results for
January 2015 show that the wave height tends to rise and the highest wave is on
the third day with 0,9589 meters. Calculation accuracy of forecasting wave
heights using transfer function model with MAPE produce a value of 18,7%.
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Kota Semarang sebagai bagian dari wilayah pesisir Indonesia memiliki
posisi yang sangat strategis. Terletak di tengah-tengah daerah Pantai Utara Jawa
dan memiliki suatu ekosistem yang khas. Luas wilayah perairan pesisir Semarang
mencapai sepertiga dari 12 mil (138 km2) dan mempunyai bentang pantai 21,6 km
apabila mengikuti garis pantai. Karena letaknya yang strategis itulah, wilayah
pesisir dan perairan Kota Semarang sangat cocok dijadikan daerah pengembangan
sektor maritim, seperti pelabuhan, perikanan, pelayaran dan pemukiman nelayan.
Hingga kini, pelabuhan yang terletak di Semarang Utara masih menjadi jalur
kelautan di Jawa Tengah sebagai tempat berlabuh kapal penumpang, kapal
barang, dan kapal militer (Lanang, 2014).
Salah satu sektor maritim yang penting adalah kegiatan transportasi laut
yang berupa pelayaran. Kondisi pelayaran dikatakan lancar apabila ketinggian
ombak berada pada batas normal yaitu 1-2 meter. Kapal akan ditunda
pemberangkatannya jika ketinggian ombak mencapai tiga meter atau lebih
(Muntoha, 2014). Masyarakat dalam melaksanakan kegiatan pelayaran
memerlukan informasi cuaca harian seperti tinggi gelombang dan angin kencang
yang terjadi di tengah laut melalui laporan yang dikeluarkan Badan Meteorologi,
Klimatologi, dan Geofisika (BMKG). Hal ini diperlukan agar masyarakat dapat
merencanakan waktu keberangkatan kapal laut, sehingga diharapkan terhindar
dari cuaca buruk. Cuaca buruk dalam dunia pelayaran dapat menimbulkan
berbagai kecelakaan di tengah laut.
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Menurut Jatilaksono (2007), gelombang adalah peristiwa naik turunnya
permukaan air laut dari ukuran kecil (riak) sampai yang paling panjang (pasang
surut). Gelombang ini dipengaruhi oleh kondisi topografi dasar laut dan keadaan
angin. Hasil pengamatan memperlihatkan bahwa keadaan gelombang tertinggi
terjadi pada periode bulan Desember sampai Februari (musim barat), ketinggian
gelombang mencapai 1,5–2 meter. Sedangkan pada bulan lainnya tinggi
gelombang yang tercatat kurang dari 1,5 meter.
Sirkulasi udara yang kurang lebih sejajar dengan permukaan bumi disebut
angin, di mana gerakan udara ini dipengaruhi oleh perubahan temperatur atmosfer
(Triatmodjo, 1999). Dalam hal ini, angin dianggap sebagai pembangkit
gelombang. Kecepatan angin dapat mempengaruhi tinggi rendahnya gelombang.
Angin yang lebih kuat akan menghasilkan gelombang yang lebih besar. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa kecepatan angin dan gelombang merupakan satu
kesatuan yang saling mempengaruhi.
Salah satu metode yang dapat memodelkan kecepatan angin dan tinggi
gelombang adalah fungsi transfer. Model fungsi transfer merupakan salah satu
cara untuk menyelesaikan masalah apabila terdapat lebih dari satu data time series
dan diantaranya terdapat hubungan sebab akibat. Model fungsi transfer adalah
gabungan pendekatan regresi dan time series (ARIMA). Pada model fungsi
transfer, terdapat deret output yang disimbolkan dengan Yt, deret input yang
disimbolkan dengan Xt, dan deret gangguan yang disimbolkan dengan Nt. Tujuan
dari pemodelan fungsi transfer ini adalah untuk menetapkan model yang
menghubungkan nilai Yt, Xt, dan Nt sehingga dapat digunakan untuk peramalan
beberapa periode mendatang.
3
Beberapa penelitian tentang model fungsi transfer telah dilakukan
sebelumnya. Purwasih (2012) yang menggunakan model fungsi transfer untuk
prediksi curah hujan di Kota Semarang, Aryasita (2013) yang memodelkan fungsi
transfer pada harga cabai merah yang dipengaruhi oleh curah hujan di Surabaya,
dan Nurina (2013) yang meramalkan volume pemakaian air sektor rumah tangga
di Kabupaten Gresik dengan menggunakan model fungsi transfer.
Dalam penelitian ini, fungsi transfer diperlukan untuk memodelkan dan
meramalkan tinggi gelombang yang dipengaruhi kecepatan angin sebagai
informasi cuaca untuk masyarakat agar keselamatan terjamin. Penelitian yang
akan dilakukan adalah analisis peramalan dengan menggunakan fungsi transfer
terhadap tinggi gelombang di Kota Semarang dengan variabel input kecepatan
angin. Informasi cuaca yang tepat akan sangat bermanfaat bagi kegiatan pelayaran
sehingga perlu untuk melakukan peramalan tinggi gelombang dengan
menggunakan fungsi transfer.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan
dibahas adalah:
1. Bagaimana pemodelan fungsi transfer dari tinggi gelombang yang
dipengaruhi oleh kecepatan angin?




Batasan masalah yang digunakan adalah data kecepatan angin dan tinggi
gelombang harian di perairan pesisir Semarang pada tahun 2014.
1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai berdasarkan permasalahan di atas adalah:
1. Mengetahui model fungsi transfer untuk data tinggi gelombang yang
dipengaruhi oleh kecepatan angin.
2. Mengetahui hasil peramalan tinggi gelombang dengan model fungsi transfer
dari data kecepatan angin untuk beberapa periode mendatang.
